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BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

1na-l

Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang landasan teoritis berisi mengenai teori- teori

yang m%ndukung penelitian yang berasal dari beberapa buku dan jurnal pendehuluan, pembahasan

T
ersebut akan dijelaskan di empat sub yang ada di bab 2 yang terdiri dari landasan teori, penelitian

pusw buele

—

dig

e ahljlu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

as&

Dé{lam sub bab, landasan teori menjelaskan mengenai teori yang berkaitan dengan profitabilitas,

5 16unpul

e ragé, kualitas audit, dan komite audit terhadap manajemen laba. Dalam sub bab, penelitian

Anyas neje ueibeqgag,din

-@epu

ahQIu akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.

A 4n

S njljjhya akan dijelaskan mengenai kerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antara

eAup

E)UE%UQ

ariable’bebas (dependent) dan variable tidak bebas (independen). Pada bagian akhir bab ini penulis

[

Ul Sl

akan n{emberikan hipotesis yang perlu untuk dibuktikan dalam penelitian ini.

w edue)

A. La;;dasan Teori

ueouoa

1. Tebri Agensi (Agency Theory)
Teori Agensi adalah teori yang menggambarkan hubungan antara individu yang berbeda

kepentingan, yaitu pihak principal dan agent.

geAusw uep ueywn)

I\/FEnurut Scott (2015:358), “Agency theory is a branch of game theory that studies the design of
ccontrdét to motivate a rational agent to act on behalf of a principal when the agent’s interests would
Zotherwise conflict with those of the principal.”

) "

2 Teeri keagenan ialah salah satu bagian teori permainan yang fokus pada pengembangan desain
3 =T

gkontra\ck,untuk memotivasi agen yang berpikiran rasional untuk bertindak sesuai dengan keinginan

pemilik perusahaan, terutama ketika kepentingan agen mungkin berlawanan dengan kepentingan
principal.Teori keagenan merujuk pada hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana
princigal merupakan seseorang yang mempekerjakan agent untuk menjalankan tugas sesuai dengen
kepenfihgannya, sementara agent merupakan seseorang yang melaksanakan kepentingan principal.
Teori Ezagenan juga dikelompokkan menjadi dua jenis berdasarkan asimetri informasinya yaitu

manajer atau orang-orang yang ada didalam perusahaan lebih mengetahui keadaan dan informasi

interngﬁ perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan (adverse selection) dan

= 11
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tindakan yang dilakukan oleh manajer dimana seluruh pemegang saham tidak mengetahui apa yang

dilakukan oleh manajer (moral hazard).

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan merupakan hubungan diantara principal dan

buedseyq |

agenté.:Dimana pada teori keagenan menunjukkan adanya kepentingan yang berbeda antara

uaul

%H

m aje‘hen dan pemegang saham. Principal adalah individu yang memiliki investasi finansial dan

dinnb
g egg N

m |I|k| wewenang untuk menyuntikkan modalnya ke dalam perusahaan. Di sisi lain, agent adalah

in V|du yang bertanggung jawab atas tugas-tugas tertentu di perusahaan, bekerja sebagai anggota

P@:

e ueifeqgas

dan memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada principal Namun, dalam

sep teorl keagenan ini, terdapat perbedaan kepentingan antara pihak utama (principal) dan

2S ne

ok

buBun Bun

ts,;,dlmana agents memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan rinci tentang informasi

E/(Jexggnm
p@

Rie

p usahaan. Oleh karena itu, agents harus lebih efektif mengelola perusahaan agar mencapai tujuan

nnj

‘fyang dﬁnginkan oleh principal. Namun, karena perbedaan kepentingan antara principal dan agents,

11U

e

:muncu[masalah agensi yang dikenal sebagai informasi asimetri (Asymetric Information).Asimetri

ed

3informjasi antara principal dan agents mencerminkan perbedaan dalam kepentingan keduanya,

eoua

gkarenaisetiap pihak memiliki tujuan yg berbeda. Principal bertujuan mencapai kinerja perusahaan

wn

ayang dptimal, sementara agents memiliki kepentingan dalam menyelesaikan tugasnya dengan
=)

Q.
Sefektif. Oleh karena itu, karena adanya perbedaan kepentingan, timbul biaya keagenan (agency cost).
3

@ —

%2. Manajemen Laba (Earnings Management)

a. }Definisi Manajemen Laba

(1) Menurut Scott (2015 : 445)

:Jaquins uexing

“Earnings management is the choice by a manager of accounting policies, or real
- actions, affecting earnings so as to archive some specific reported earnings objective.’
(2) Menurut Healy & Wahlen (1998 : 369)

’

“Earnings management occurs when managers use judgment in financial reporting and
in structuring transactions to alter financial reports to either mislead some stakeholders
about the underlyinh economic performance of the company, or to influence contractual
outcomes that depend on reported accounting numbers.”

£(3) Menurut Kieso et al., (2020:313)

= Earnings management is often defined as the planned timing of revenue,expense, gains,
and losses to smooth out bumps in earnings”.

=14) Menurut Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa manajemen laba adalah upaya manajer
perusahaan untuk menginterversi atau memperbaruhi informasi-informasi dalam laporan

= 12
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keuangan dengan tujuan mengelabuhi stakeholders yang ingin mempengaruhi kinerja

dan kondisi perusahaan

Tabel 2. 1

Substansi Manajemen Laba (ML)

BNo Nama (Thn)

Substansi ML

1 | (Scott, 2015:445)

Manajemen laba merupakan pilihan manajer atas kebijakan
akuntansi atau tindakan nyata, yang mempengaruhi laba dalam
mendokumentasikan beberapa tujuan laba yang spesifik.
Discretionary Accruals Model

.2 | Healy & Wahlen (1998 : 369)

Ketika manajer membuat keputusan tentang pelaporan keuangan dan
penyusunan transaksi dengan cara yang menyesatkan stakeholder
tentang kinerja ekonomi perusahaan atau mempengaruhi hasil yang
bertentangan dengan kontrak karena bergantung pada angka
akuntansi yang dilaporkan, ini disebut manajemen laba.

3 | Kiesoetal (2020 : 313)

g INJS

Perencanaan pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian untuk
mengimbangi fluktuasi laba dikenal sebagai manajemen laba.

<4 | Sulistyanto (2008)

mengatakan manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan
untuk mengubah laporan keuangan untuk mengelabuhi pihak-pihak
yang ingin mempengaruhi kinerja dan keadaan perusahaan.

%Berdasarkan table 2.1, merupakan tabel substansi manajemen laba dari berbagai para ahli

b. fPerspektif Manajemen Laba

ya@g memberikan pengertian mengenai manajemen laba dan berbagai sudut pandang.

DLja sudut pandang dalam manajemen laba yang dilihat dari contracting perspective,

sebagaimana dijelaskan oleh Scott (2015: 465 - 471), adalah:

(1) Opportunistic Behavior

== Dalam sudut pandang ini, manajemen laba dilakukan oleh individu atau pihak tertentu

yang berusaha mendapatkan keuntungan pribadi. Manajemen laba dalam konteks ini

mencakup praktik seperti upaya untuk meraih bonus, mempengaruhi perjanjian hutang

dengan pemberi pinjaman, dan alasan politik yang tidak pantas.

(2) Efficients Contracting

Dalam sudut pandang ini, manajer diberi sejumlah wewenang untuk mengelola laba

dalam menghadapi kontrak yang tidak lengkap dan kaku. Fleksibilitas ini digunakan

manager untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dari kemungkinan peristiwa tak

terduga demi kepentingan semua pihak yang terlibat dalam kontrak.

13
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¢. Bentuk — Bentuk Manajemen Laba

B@lk — bentuk manajemen laba yang dilakukan manajer, sebagaimana dijelaskan oleh Scott

I
(2045: 447), melibatkan:
(@]
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4)

Perusahaan melakukan langkah ini karena menghadapi situasi yang tidak
menguntungkan. Dengan mengakui biaya di masa mendatang dan menghapus aset
selama periode berjalan, tujuannya adalah untuk mencapai laba yang lebih tinggi
daripada yang seharusnya, mengingat konidisi buruk yang dihadapi.

Income Minimization,

Perusahaan umumnya menerapkan tindakan ini saat mencapai laba yang tinggi, dengan
tujuan mengurangi beban pajak yang harus dibayar.

Income Maximazation,

Pada saat manajer berupaya meraih bonus yang lebih besar dan ketika perusahaan
menghadapi perjanjian kontrak utang jangka panjang, langkah ini diambil dengan
mengakui pendapatan yang seharusnya diterima di masa mendatang dan mengurangi
beban yang sesuai.

Income Smoothing,

Bentuk ini digunakan untuk menyakinkan dan menarik minat calon investor dengan
tujuan mengurangi biaya modal. Bentuk ini merupakan metode yang paling terkenal
dalam praktik manajemen laba. Dengan menggunakan pendekatan ini, manajer dapat
mengurangi atau meningkatkan laba untuk mengatasi ketidakstabilan laba agar

perusahaan terlihat stabil.

14
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Gambar 2.1
@ Skema Manajemen Laba
u
% Figure 11.2 Typical Bonus Scheme
(o]
2
&
3, g
= 3
= 3
=
A [
(9] <
2
= | |
- | |
w Bogey Cap
n Reported Net Income
=2
=.
& Sumber: Scott (2015: hal.448) seventh edition
=)
5
Be@asarkan gambar 2.1, menurut Healy & Wahlen, (1998) dalam buku Scott pada gambar
3

tersebut, bonus meningkat secara linier (misalnya 10% dari laba bersih) antara momok dan tutup
A
Q

pa@ gambar tersebut. Bonus tidak diberikan untuk pendapatan bersih yang sama dengan atau

=
kurang dari bogey. Bonus akan meningkat tanpa henti jika ada atau tidak ada batasan. Jika tidak,
L

=)
bomusnya akan tetap jika laba bersihnya melebihi batasnya. Rencana bonus jenis ini disebut
D

~

sebagai rencana linear sepotong-sepotong.Pertimbangkan masalah yang dihadapi oleh manajer

skema seperti itu saat mengelola laba bersih yang dilaporkan. Jika laba bersih rendah, atau di
=
bﬂah bogey, manajer diminta untuk menurunkannya lebih jauh lagi. Jika tidak ada bonus yang

=
diﬁrima, manajer juga dapat menggunakan kebijakan akuntansi untuk lebih menurunkan laba

4
bgmh yang dilaporkan.

EO
d.@Motivasi Manajemen Laba
o

=
(@tt, 2015 : 454) menyatakan bahwa ada beberapa motivasi manajer untuk melakukan

=h
m%ajemen laba :

Q
1)=*Rencana Bonus (Bonus Scheme)
3
#Manajer yang bekerja diperusahaan dengan memiliki rencana bonus akan berusaha
i'.mengelola laba yang dilaporakan dengan maksimal untuk memaksimalkan bonus yang akan
o
)
= 15
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diterimanya.

2)@ontrak Hutang Jangka Panjangan (Debt Convenant)
I
“Motivasi ini sesuai dengan prinsip debt convenant dalam teori akuntansi positif, dimana
(o]

osemakin mendekati perusahaan melanggar perjanjian hutang, manajer cenderung memilih

w

E_inetode akuntansi yang dapat mengurangi risiko perusahaan mengalami pelanggaran

§<ontrak.
=

3) gMotivasi Politik (Political Motivation)
=

@
é' erusahaan-perusahaan besar dan industri strategis seringkali cenderung mengurangi laba
gmereka dengan tujuan mengurangi fluktuasi keuangan, sehingga mereka dapat mudah
§mendapatkan dukungan dan fasilitas dari pemerintah.
=

4) §Motivasi Perpajakan (Taxation motivation)

%?erpajakan merupakan satu alasan utama mengapa perusahaan mengurangi laba yang
gé’dilaporkan. Dengan mengurangi laba yang dilaporkan, maka perusahaan dapat
gneminimalkan besar pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah.

5) %Pergantian CEO
VCEO yang akan mengakhiri masa jabatannya akan berupaya meningkatkan laba guna
__memperoleh bonus yang lebih besar. Sebaliknya, bagi CEO yang kinerjanya dianggap

'zkurang memuaskan, upaya memaksimalkan laba dapat dilakukan untuk menghindari atau
(o g
[ =

=+meminimalisir risiko pemecatan.
)
6)§'Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offerning)

gKetika perusahaan go public, data keuangan yang terdapat dalam prospectus menjadi sumber

o
=Jinformasi yang penting. Data tersebut dapat dipakai dengan sinyal kepada calon investor

=+tentang nilai perusahaan.

o

16
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e.

Pengukuran Manajemen Laba

~(a) Manajemen Laba Akrual (Accrual Earnings Management)

Temuan dari studi Dechow (1994) menunjukkan bahwa akrual terlihat lebih besar dan
:berasal dari manipulasi yang dilakukan oleh pelaku oportunis terhadap pelaporan
ipendapatan, maka pasar efisien akan menolak untuk mengandalkan metode arus kas. Dalam
i‘konteks ini, hubungan antara arus kas dan return saham menjadi lebih signifikan
dibandingkan dengan laba bersih. Namun, apabila akuntansi akrual mencerminkan kontrak
“yang efisien, hubungan antara net income dan returns saham lebih kuat daripada hubungan
;antara arus kas dan hasil saham. Dechow juga beragumen bahwa jika nilai akrual tinggi maka
i—'net income mempunyai hubungan yang kuat dengan returns saham dibandingkan dengan

%hubungan antara laba bersih dan arus kas.

: Praktik akumulasi laba yang bersifat akrual, atau yang sering disebut sebagai manajemen

jf]aba akrual, dapat diidentifikasi melalui berbagai metode, salah satunya adalah dengan
mengukur akumulasi akrual yang bersifat discretionary accruals dan non- discretionary.
Menurut Sulistyanto (2008), akrual dapat dijelaskan sebagai perbedaan antara arus kas bersih
"dari hasil operasi perusahaan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi. Akrual

ini terbagi menjadi akrual yang bersifat discretionary accruals dan non-discretionary

wmaccruals. Sementara itu, non-discretionary adalah penyajian informasi dan pengakrualan

iuntuk mengetahui berapa besar tingkat manajemen laba melalui pendapatan. Dalam

=qenelitian, terdapat dua jenis akrual yang biasanya digunakan, yakni:

»(1) Discretionary accruals
Discretionary accruals muncul sebagai hasil dari tindakan atau penanganan nilai laba
akuntansi yang diambil langkah oleh manajemen, merupakan bagian dari akrual yang
timbul karena rekayasa manajerial, dimanfaatkan dengan kebebasan dan fleksibilitas

;— dalam melakukan estimasi serta menerapkan standar akuntansi.

#N(2) Non- discretionary

Non- discretionary muncul karena transaksi pada periode saat ini yang mempunyai

= 17



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

karakteristik normal dalam kinerja perusahaan dan strategi bisnis yang diterapkan, dan

@ juga dapat sebagai penentu apakah ada dan seberapa besar kecilnya aktivitas rekayasa

; manajerial yang terlibat.

0,

E’ Berikut adalah kerangka perhitungan yang digunakan untuk mengukur manajemen laba
3

=akrual, yaitu:

1) Model Healy

WM 191

Model Healy (1985), merupakan model pertama yang melakukan pengujian untuk

engidentifikasi praktik manajemen laba dengan membandingkan rata-rata total accruals di

sig ynnsul) o

Ssemua variable pembagian laba. Dibandingkan dengan Sebagian besar studi manajemen laba

PsS

Zlainnya, model ini selalu memprediksi jika terjadinya pada setiap periode.

5
=h
§ TAC = Net Income — Cash Flow Operation
=t
5Mode| ini mengukur non-discretionary accruals dengan cara membagi total accruals (TAC)
A
§dengan rata-rata aktiva periode sebelumnya. Sebagai hasilnya, TAC selama periode estimasi
A
2mencerminkan dimensi non-discretionary accruals dengan menggunakan rumus berikut:
Q
B
NDAt = Z TAC/T
= Keterangan :

7] . .
“*NDA = Non-discretionary accruals
=

STAC = Total akrual dengan skala total aktiva periode t-1

-
T = 1,2,... T merupakan tahun subskrip untuk tahun yang dimasukan dalam periode
(7]

S estimasi

ot = Tahun subskrip yang mengindikasi tahun dalam periode estimasi

18
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(2) Model DeAngelo
@ Model Angelo (1986) memperhitungkan total accruals (TAC) dengan menggunakan
éotal akrual dari periode sebelumnya (dengan skala total aset pada t-1) sebagai ukuran akrual

o)
gnon—dlscretlonary.

Q
3,
= NDAt =TACit — 1
=
W
;Keterangan :
A
E_NDAit = Non-discretionary accruals yang diestimasi
=)
7]
gl'ACit-l = Total accruals i pada tahun t-1
@
g(B) Model Jones
2.
(o
2 Gagasan yang disederhanakan oleh Model Jones (1991) adalah bahwa akrual non-
5
odiscretionary tetap. Model ini berusaha untuk mengontrol dampak perubahan pada kondisi
3
~ekonomi perusahaan terhadap accruals non-discretionary. Rumus berikut digunakan untuk
=
Q
gmenghitung nilai accruals discretionary:
=
= NDAit = B1 1 e AREVit g3 PPEit
o WPl At P B e
B
Keterangan :

NDAit = non-discretonary accruals perusahaan (i) tahun (t)

aAiH = Total aktiva perusahaan | pada tahun t-1
o

EAREVit = Perubahan pendapatan perusahaan (i) pada periode (t)
-

WPPEjt = Aktiva tetap perusahaan (i) pada periode (t)

(7]
= B1 B2 Bz = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan total

(7]

o accruals.

o

=)

5(4) Model Modifikasi Jones (Modified Jones)

=t

.o, Menurut Dechow (1995), model modifikasi jones dianggap sebagai pendekatan terbaik
3

guntuk menguji praktik manajemen laba. Model ini sering kali menjadi pilihan utama dalam
§ penelitian akuntansi karena diakui sebagai metode terbaik untuk mendeteksi manajemen laba
)

= dan menghasilkan temuan yang menyakinkan. Penggunaan modifikasi ini dapat mengatasi

ekhawatiran terhadap model jones yang cenderung mengukur accruals discretionary

19
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dengan kesalahan yang mungkin terjadi ketika manajemen menggunakan diskresi terhadap
@endapatan. Dalam kerangka ini, model ini mampu memproyeksikan accruals non-

an,discretionary selama suatu periode kejadian.

(o]

-§ NDAit = 81 1 + 2AREVit— ARECit+ 3 PPEit +
: =Pl gtk Ait —1 PBag—ite
§Keterangan :

=

;NDACit = Non discretionary accruals perusahaan pada tahun t

)

FAit-1 = Total aset periode t-1

7]

-+

ZAREVit = Perubahan pendapatan dalam periode t

-+

=)

gARECit = Perubahan piutang dalam periode t
gPPEit = Property, Plant, Equipment pada periode t

=B1 B2 B3 = Koefisien regresi yang diperoleh dari hasil regresi

ujue

Pengukuran manajemen laba berikut didasarkan pada model perhitungan; pengukuran

e)new.o}

ni dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Modified Jones Model, yaitu

a) Mengukur nilai Total Accruals (TAC)

TACit = Nit — CFOit

19 uery JIMy

7(\_3
D
~
D
-
Q
=}
«
[«}]
5

TACjt = Total Accruals

aNit = Laba bersih perusahaan i pada periode t

e . . .
E CFOijt = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t

[+

g.b) Total Accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square)
" _ ) 1 AREVit PPEit

% TAC!t/l_Alt_l:'BlAit—1+B2Ait—1+B3m+e
iKeterangan :

=

3'1’ ACijt = Total Accruals dalam periode t

1

§Ait-1 = Total aset periode t-1

-

§AREVit = Perubahan pendapatan dalam periode t
xPPEit = Property, Plant, Equipment pada periode t
;'.Bl B2 Bz = Koefisien regresi
a

o]

= 20
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& = Error
@ Menghitung Non discretionary Accruals (NDAC)

= NDACit = 61 + 2AREVU:— ARECit+ 443 PPEit +
x =Pl th Ait—1 P ar—1te
£

oKeterangan :

3

ENDACit = Non discretionary accruals perusahaan pada tahum t

w

SAit-1 = Total aset periode t-1

A

gAREVit = Perubahan pendapatan dalam periode t

=)

7]

SAREC;j; = Perubahan piutang dalam periode t

c

;PPE“ = Property, Plant, Equipment pada periode t

=2

"B1 B2 B3 = Koefisien regresi yang diperoleh dari hasil regresi

.

5_’..d) Menghitung nilai discretionary Accruals (DAC) dapat dihitung dengan rumus
(]

3 . (TAC ,

Q DAClt:(—_—l)—NDAClt

o, Ait

=

Q

%'Keterangan :

=

#DACit = Discretionary accruals tahun t (ML)

TAC = Total accruals tahun t

(319 ue

Ait-1 = Total aset periode t-1

NDAC;t = Non discretionary accruals pada tahun t

Isuj

=(b) Manajemen Laba Riil (Reals Earnings Management)

Manajemen laba riil adalah strategi manipulasi laba yang diterapkan oleh manajemen

g

=smelalui tindakan sehari-hari perusahaan selama periode akuntansi. praktik manajemen laba
(7]
g.riil dimulai dari kegiatan praktek operasional yang biasa dan dilaksanakan oleh manajer

=)
5dengam tujuan memahami kinerja dan kondisi perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006)
=t
_O‘mengemukakan bahwa campur tangan manajer dalam proses pelaporan keuangan

gmelibatkan keputusan terkait dengan operasional serta metode atau estimasi akuntansi.

a-perubahan dari manajemen akrual ke manajemen laba rill, menurut Roychowdhury (2006),
;berasal dari beberapa alasan: (a) manipulasi akrual lebih cenderung menarik perhatian

x
aauditor atau regulatory scrutiny dibandingkan dengan keputusan-keputusan riil, seperti yang

)
= 21
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dihubungkan dengan penetapan harga dan produksi. (b Bergantung sepenuhnya pada
‘~manipulasi akrual saja membawa risiko. Realisasi defisit laba pada akhir tahun, yang berbeda
fantara laba yang tidak dimanipulasi dan target laba yang diinginkan, mungkin melebihi
“;jumlah yang dapat dimanipulasi dalam akrual setelah akhir periode fiskal. Penurunan laba
;yang dilaporkan dari target dapat menjadi titik lemah. Oleh karena itu, melakukan praktik
%‘:manipulasi melalui aktivitas nyata dianggap sebagai metode yang lebih aman untuk
3 mencapai target laba. Roychowdhury (2006) menjelaskan bahwa manajemen laba riil dapat
jfjdideteksi tiga indikator utama, yaitu arus kas operasi, biaya produksi dan biaya diskresioner.
i Arus kas operasi mencakup perincian jumlah penerimaan dan pengeluaran kas yang
{*berasal dari kegiatan operasional perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan
iRoychowdhury (2006), dijelaskan bahwa salah satu metode untuk memastikan arus kas
;:‘6perasi mencapai target abnormal adalah melalui manajemen penjualan. Manajemen
Ffpenjualan ini melibatkan usaha manajer untuk meningkatkan penjualan selama periode
Tékuntansi, dengan tujuan meningkatkan laba sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Tindakan untuk meningkatkan penjualan yaitu menawarkan diskon yang berlebihan dan
‘7‘memberikan persyaratan kredit yang lebih fleksibel. Tujuannya adalah untuk meningkatkan

volume penjualan dan mencapai target laba jangka pendek, yang akan mencerminkan kinerja
=manajer yang baik. Arus Kas Operasi mencakup rincian penerimaan dan pengeluaran kas
%dari kegiatan operasional sehari-hari perusahaan. Semakin rendah nilai abnormal dari arus
“as operasi, semakin tinggi laba yang dilaporkan.

=5 Berikut adalah metode perhitungan yang digunakan dalam mengukur arus kas operasi, yaitu:

St
CFOt/At—1 = a + B1 Ait—1+‘82Ait—1++ﬁ3 Ait—1+€
Keterangan :
= CFOt = Arus kas kegiatan operasi perusahaan i pada tahun t
;At-l = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1
fSt = Penjualan perusahaan i pada tahun t
jASt = Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi penjualan pada tahun t-1

= 22
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B1 B2 B3 = Koefisien regresi
= Koefisien regresid

= error term pada tahun t

1d1gH ()

Biaya produksi yang tidak normal dihasilkan dengan meningkatkan volume produksi

jw e

ditahun berjalan. Peningkatan volume produksi yang tinggi ini menunjukkan bahwa
erusahaan telah memutuskan untuk menurunkan harga atau memperpanjang toleransi masa

redit untuk meningkatkan volume penjualan atau menurunkan harga pokok produksi.

Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa penurunan harga pokok per unit barang

19 3n3Isul) I 1gI AN

Sdalam jumlah besar memiliki dampak terhadap catatan margin operasi yang tinggi,

sius

hengakibatkan terjadinya arus kas dari kegiatan operasi yang lebih rendah daripada tingkat

uep

Spenjualan yang abnormal. Agar perusahaan dapat memenuhi permintaannya, teknik

10}

Soverproduction ini diperlukan. Dengan harga pokok penjualan menurun, biaya per unit rata-
Q

arata akan mengalami penurunan karena produksi dalam skala besar mengakibatkan
A

§pembagian biaya overhead tetap dengan jumlah unit barang.
=

=
;Berikut adalah model perhitungan yang digunakan untuk menghitung biaya produksi:

()
PRODt /At—1 = a + p1 L P LI Vi L
/ Ser Pl R B g R o e

§Keterangan :
gPRODt = Harga pokok penjualan ditambah perubahan persediaan
[ =
;At-l = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1
al
= St = Penjualan perusahaan i pada tahun t
(7]
%Ast = Penjualan perusahaan i pada tahun t dikurangi penjualan pada tahun t-1
=)

EAS'[-]_ = Penjualan perusahaan i pada tahun t -1 dikurangi tahun t-2

=y
§B1 B2 B3 = Koefisien regresi
ma = Koefisien regresi
=

=e = error term pada tahun t
]

; Biaya Diskresioner merujuk pada pengeluaran yang tidak secara langsung terkait dengan

*hasil produksi dan sulit diukur secara tepat. Jenis biaya ini mencakup biaya iklan, biaya riset

23
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dan pengembangan, biaya penjualan, serta administrasi dan umum. Perusahaan memiliki

@emampuan mengurangi laporan biaya diskresioner untuk meningkatkan laba.

- u
= “Biaya diskresioner dirumuskan dengan sebagai berikut Roychowdhury (2006) :
Q (o]
S =1
B : DISEXPt /At —1 = 1 ! 2 St
3 - 3 / Set P At Pt
S o =
% = A
o =
5 o ZKeterangan
n A~
()
S 2 éDISEXPt = Biaya diskresioner perusahaan i pada tahun t
52 5
;{ 2 §At-1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t-1
e c §
é § gst = Penjualan perusahaan i pada tahun t
S a 3
S & 2B1 B2 Bs = Koefisien regresi
x 3
3 § “a = Koefisien regresi
< -
= g'e = error term pada tahun t
& 3
Q. -
-3, Prg:_fltabllltas
Q
A

Prdfitabilitas merujuk pada kapasitas sebuah perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara

upouaw edue
|

optlmagdarl operasional bisnisnya, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Oleh

Q . N .
arenatu, manajemen perusahaan diberi tekanan untuk mencapai target tersebut agar mendapatkan

euntungan yang maksimal. Untuk mengukur tingkat keuntungan, perusahaan dapat memanfaatkan

w U%p UE&UI’H

grasio [gjfitabilitas, yang merupakan alat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
® 0n
g.keuntlﬁan. Salah satu rasio memberikan gambaran tentang efektivitas manajemen pada perusahaan

=

o =
(gadalatgasio profitabilitas. Rasio ini dapat ditunjukkan melalui hasil penjualan dan pendapatan

%nvestzsl. Penggunaan rasio ini dapat menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan tersebut.
. G.

I\/gﬁurut Astuti (2020), profitabilitas mengacu pada tingkat keuntungan bersih yang berhasil
didapatkan oleh suatu perusahaan selama menjalankan operasionalnya. Profitabilitas menjadi kunci
apakag perusahaan memiliki performa yang baik atau buruk. Baik buruknya performa dari
perusg:.aan akan mempengaruhi para investor untuk menentukan apakah akan mananamkan
modaﬁ’ga di perusahaan atau tidak. Beberapa proksi untuk mengukur profitabilitas perusahaan

o)
adalaé.ebagai berikut:
x

DI
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Tabel 2. 2

Beberapa Proksi Profitabilitas

I'S|

No | /= Proksi Rumus Arti
- Gross Profit Margin menunjukkan seberapa

11 | Gross Profit Margin _ Laba Kotor besar persentase laba kotor dari pendapatan
= A GPM = Pendapatanx 100% yang diperoleh perusahaan.
a : Net Profit Margin menunjukkan seberapa
3 e i i Laba Bersih i i
L; 2 F\Iet Profit Margin NPM = £ 100% besar persentase laba bersih dari pendapatan

- | = Pendapatan yang diperoleh perusahaan.
d 2| = Operating Profit Margin menunjukkan
5 32 | Qperating Profit Margin OPM = Laba Operasi 1009 seberapa besar persentase laba operasional
< g 1 ~ Pendapatan x % dari pendapatan yang diperoleh perusahaan.
g 9| A Return on Assets menunjukkan seberapa
& 4 | Return On Asset (ROA) ROA — Laba Bersih 1009 efektif perusahaan dalam menggunakan
g = : = Assets % asetnya untuk menghasilkan laba bersih.
a é = Return on Equity menunjukkan seberapa
¢l 5= | Return On Equity (ROE) Laba Bersih efektif perusahaan dalam menggunakan
q 2 | m ROE = ——x 100% dal .. .
q o Modal modal sendiri dan laba ditahan untuk
q S menghasilkan laba bersih.
e 1 "
~Sumbet: data diolah penulis
25 3
3.5
=  Befdasarkan tabel 2.2 , Terdapat 5 macam proksi profitabilitas untuk menghasilakan nilai

zprofitaéilitas. Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on Assets

é(ROA),ﬁiKarena ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam keseluruhan aktiva yang
3 I

%digunakan untuk mendapatkan keuntungan.

S :

24, Leverage

3 :

Q.

S Leverage merupakan istilah yang digunakan dalam keuangan untuk menggambarkan
3

%penggﬁnaan dana pinjaman atau hutang untuk meningkatkan potensi pengembalian investasi.
Z;)'Konseﬁ:leverage dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk perusahaan, investasi, dan

]

%keuang@n pribadi. Menurut Kasmir dalam Salma & Riska (2020) “leverage merupakan rasio yang

(on

%’digunékan untuk megukur aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang
yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan
mengganakan modal sendiri.” Rasio Solvabilitas atau Rasio Stuktur Modal atau Rasio Leverage,
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajigannya dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas juga diperlukan untuk kepentingan analisis

kreditélau analisis rasio keuangan menurut Kasmir (2018).

Leverage terdiri dari dua variable pembentuk, yairu rasio utang (debt ratio) dan rasio jaminan

25
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7 ' (converage ratio). Leverage yang semakin tinggi akan menunjukkan resiko investasi yang semakin

tinggi jpula. Perusahaan dengan rasio leverage yang kecil memiliki resiko yang lebih kecil pula.

o 'gpengarf semakin tingginya leverage menunjukkan bahwa perusahaan tidak solvable, artinya total

ﬂ L ‘7 - - - - - - -

§ L ghutangnya lebih besar dibandingkan dengan aktivanya. Dalam prakteknya terdapat 3 jenis rasio

c Q 9 Q

= C :

§ =3 %Ieg)erage yang seiring digunakan oleh perusahaan antara lain :

3. c (@)

=27 32 Tabel 2. 3

o 0 Q

Q ® ()] -

559 = Beberapa Proksi Leverage

. =ra I

G No% = Proksi Rumus Arti

§ &P é = Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang

y & Debt fo Asset Ratio DAR _ Total Hutang mengukur aktiva yang digunakan untuk

& g_(@AR)T ~ Total Asset menjamin seluruh hutang/kewajiban.

= d 5 Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang

i Z ] Debt to. Asset Equity DER — Total Hutang mengukur modal yang dimiliki untuk

%— 9 (BER)= ~ Total Modal menjamin seluruh hutang/kewajiban.

Tog 2 =

' a4 = Long Term Debt to Equity Ratio merupakan
dLong Term Debt to LTD = Hutang Jangka Panjang rasio yang mengukur sejauh mana modal
3 Equitydatio - Total Modal yang dimiliki untuk menjamin seluruh
ar = hutang/kewajiban jangka panjang.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)i edsey uesnnuad ‘ueiyijauad “Weyipipudd ugbunnd3dayFnyun eduey ued

w edu

njuedus

Sumbe;i: data diolah penulis

Befdasarkan tabel 2.3 , Terdapat 3 Proksi leverage. Rasio leverage yang digunakan dalam

Spenelitign ini adalah Debt to Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara

ue

Sjumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan dengan jumlah modal yang dimilik oleh perusahaan

-]

%sendir'tSemakin tinggi rasio tersebut maka hutang yang dimiliki perusahaan semakin tinggi dan

<
@D
O,

=
o))
>

c

3

(on

cmodalSemakin sedikit jika dibandingkan dengan hutangnya. Secara umum nilai hutang maksimal

~adalat$ama dengan modal sendiri, artinya besar debt to equity ratio maksimal 100%.

%)5. KUaIitas Audit

International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB) mendefinisikan kualitas audit

sebagdinzkemampuan auditor untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang bahwa laporan
keuangan bebas dari kesalahan material. Secara umum, kualitas audit dapat dilihat dari berbagai
perspekiif, termasuk keandalan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, independensi dan
profestenalisme auditor, serta kesesuaian audit dengan standar dan peraturan yang berlaku. Kualitas

audit yang baik menjadi kunci untuk memastikan kepercayaan publik terhadap informasi keuangan

= 26
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yang disajikan oleh suatu entitas. Berikut ini adalah daftar KAP yang termasuk ke dalam kelompok

Big Fopr\di Indonesia, yaitu sebagai berikut:

o 3 Tabel 2. 4
= i
g S KAP Big Four dan Mitra Indonesia
: KAP Mitra Indonesia
KAP Deloitte Touche Thomatsu KJPP Lauw & Rekan, Hermawan Juniarto & Partners, dan PT

Deloitte Consulting

AP Price Waterhouse Coopers (PwC) | KAP Wibisana, KAP Tanudiredja, KAP Rintis & Rekan

KAP Ernst & Young (EY) KAP Suherman, KAP Surja, KAP Purwantono

KAP  Klynveld Peat Marwick | KPMG Advisory Indonesi dan Siddharta Widjaja & Rekan
Goerdeler

B Ui ey Z

mbgr . https://ajaib.co.id/

Beﬁiasarkan tabel 2.4, Merupakan KAP Big Four di Indonesia. Dalam penelitian ini kualitas

itor}!dapat diukur dengan melihat Reputasi dan Penghargaan Firma Akuntan Publik,

Jey yninjas neje ueibeqgas dinbua

epuf-buepun

A

mmgwgk[-asifikasikan atas audit yang dilakukan olen KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. Kualitas

— -

n

fauditor_dalam penelitian ini menggunakan variable dummy. Jika perusahaan diaudit oleh KAP Big

u

—

SFour, rﬁaka akan diberi skor 1 dan jika KAP Non Big Four, akan diberi skor 0.

=]

©

w [

3 :

¢ Dapat diartikan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan dapat terjadi ketika auditor
O ’

2 :

“melakukan audit atas laporan keuangan klien sehingga menemukan adanya pelanggaran pada sistem
5 Q

%Tpencata’tan akuntansi klien dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan auditor. Berikut Proksi
Q.

Q

gyang digunakan untuk mengukur kualitas audit, yakni :

5 5

<

o ~Kualitas Audit = Skor 1 untuk KAP Big Four, Skor 0 untuk KAP Non Big Four

C e

= -

) =

) B

£6. Kemite Audit

g_ L

@

Kémite Audit dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah sebuah badan independen yang
bertanégung jawab untuk memberikan peninjauan dan penilaian independen terhadap proses
pelap@ran keuangan suatu perusahaan atau entitas yang diatur oleh OJK. Tugas utama komite audit
adalah-memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan atau entitas tersebut
sesuaigengan standar akuntansi yang berlaku dan tidak mengandung kesalahan atau manipulasi yang
signif@n. Komite Audit biasanya terdiri dari anggota yang independen dan terampil dalam bidang

keuangan, audit, serta hukum. Mereka bertugas untuk mengawasi kinerja auditor eksternal,
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Q
o

melakukan evaluasi terhadap kebijakan dan prosedur internal perusahaan terkait dengan pelaporan
keuangan, serta menyediakan saluran komunikasi antara manajemen, auditor eksternal, dan pihak-
;pihak :j/ang berkepentingan lainnya. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

73

m55/POJK 04/2015 yang mensyaratkan setiap perusahaan go public untuk memiliki komite audit yang

bu

3bejttuga[s dalam menjalankan fungsi pengawasan dengan anggota paling sedikit terdiri dari 3 (tiga)

nbua
ye

“orahg. Bagalmanapun komite audit belum mampu menghindarkan manajer dari praktik manajemen

d

B e

a karena kurang efektifnya peran dari komite audit dalam melaksanakan pengawasan atas kinerja

m ajemen yang sedari awal dibentuk sebagai pemenuhan regulasi semata. Berdasarkan peraturan

1e_ueibegas

rg[ﬁue%ﬂ |6gnpU|

b

9sS ne

epam, semakin banyak komite audit yang dibentuk akan mengakibatkan penurunan dalam praktik

nan)

ajémen laba. Dengan adanya peningkatan jumlah anggota dalam komite audit, pengawasan yang

&Fpu

di kuk@n oleh mereka akan menjadi lebih efektif.

1N1 eAuey
b

= Anggota Komite Audit

2 XY Komite Audit =
omite Auat Jumlah Anggota Audit

B. Peielitian Terdahulu

w eduey 1ui si

Penelitian terdahulu pertama yaitu dari Hermalia Jelita Putri, Cahya Nuswandari, tahun 2021.

eyunijueous

Berjudul Kualitas Audit, Profitabilitas, Leverage dan Manajemen Laba Rill, menggunakan variabel

pu

dependen REM dan variabel independen Kualitas Audit, Profitabilitas, Leverage. Dengan hasil

penellﬂan Kualitas Audit tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba riil. Profitabilitas

2Auaw ue

em iliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba riil. Leverage tidak memiliki

pengaruh terhadap manajemen laba riil.

-laqulns ue§mq

Penelitian terdahulu kedua yaitu dari Enny Susilowati Mardjono, Yahn-Shir Chen, tahun 2020.
Dengan judul Earnings Management and The Effect Characteristics of Audit Commiettee,
Independet Commissioners: Evidence From Indonesia, menggunakan variabel dependen REM dan
variabiel independen Komite Audit, Komisaris Independen, Profitabilitas. Dengan hasil penelitian
Komife-Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba riil. Profitabilitas memiliki pengaruh
negatiﬁignifikan terhadap manajemen laba riil. Komisaris independen memiliki pengaruh negatif

terhad@P manajemen laba riil.
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U

Penelitian terdahulu ketiga yaitu dari Graciella Evelyn dan Susanto Salim, tahun 2022. Dengan
judul Eaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Real Earning Management, menggunakan variabel

;gependéin REM dan variabel independen Leverage, Free Cash Flow, Profitabilitas. Dengan hasil

73

Jpenelitian Leverage berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap real earning management.

bu

%Fr_ee cash flow berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap real earning management.

5

« X

T;Ptgfltabllltas berpengaruh positf dan signifikan.

55 2

& ;Penelitian terdahulu keempat yaitu dari Siti Yullaikhah dan Listyorini Wahyu Widati, tahun
0 o

5 C

%2@_3 Dengan judul Pengaruh Kualitas Audit, Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Manajemen
c C

&%a I‘-ﬁll Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, menggunakan variabel
idefgenden REM dan variabel independen Kualitas Audit, Profitabilitas, Leverage. Dengan hasil
gp@ellt:ran Kualitas Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba riil.

nnj

gProfitabiIitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba riil. Leverage berpengaruh

%posmf dan tidak signifikan manajemen laba riil.

Penelitian terdahulu kelima yaitu dari Clarissa Maya Devi dan Jamaludin Iskak, tahun 2020.

dueauaw ed

p upywin

engah‘judul Pengaruh Corporate Goveranance, Profitabilitas, Leverage, dan Kualitas Audit
erhadap Real Earnings Management yang menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil

dan variabel independen Corporate Governance, Profitabilitas, Leverage, dan Kualitas Audit. Hasil

usuj ue

épenelifjan menunjukkan bahwa Corporate Governance berpengaruh negatif dan tidak signifikan

n

xterhader manajemen laba riil. Kualitas Audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

e

wns u

manajemen laba riil. Sementara Profitabilitas dan Leverage tidak memiliki pengaruh dan tidak

;199

S|gn|f|kan terhadap manajemen laba riil.

Penelitian terdahulu keenam yaitu dari Novita Cendra dan Sufiyati, tahun 2020. Dengan judul
Faktor=faktor Yang Mempengaruhi Real Earnings Management. Riset ini menggunakan variabel
depengen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Cash Flow From Operation, Firm Size,
Board%ize, Board Independence, Audit Comitee, Leverage, dan Profitabilitas. Hasil penelitian
menuijukkan bahwa Firm size, leverage, board size, dan audit comitee berpengaruh dan tidak

signifﬁm, sedangkan board independence, cash flow from operation dan profitabilitas berpengaruh
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dan signifikan.

Penelitian terdahulu ketujuh yaitu dari Ananto Prabowo dan Indah Sari Pangestu, tahun

—

©2021. Pengan judul Leverage, Tata Kelola Perusahaan, dan Manajemen Laba Riil. Riset ini

eJe)

Dmenggg‘nakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Leverage,

aw b

gKefpemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, dan Dewan Komisaris Independen. Hasil

s dinb
10

gunp@m e

p@elltlan menunjukkan bahwa Leverage memiliki pengaruh yang positif dan signifikan atas

beqgs

m ajemen laba riil. Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial tidak memberikan

}:E_UEI

pak yang signifikan atas manajemen laba riil. Dewan komisaris memiliki pengaruh negatif dan

|f|kan atas manajemen laba riil.

12S ne

Q.

Perjelitian terdahulu kedelapan yaitu dari Safira Samsiah, Lidya Primata Surbakti, dan Subur,

guepum-[ﬁu@um [

ahun 2[622. Dengan judul Praktik Manajemen Laba Riil Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek

sinyeAdey ynam

§lndone§ia Tahun 2017-2019. Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan
évariabe:{[ independen Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Komite Audit. Hasil penelitian
3 3

®menunjukkan bahwa Ukuran komite audit memiliki pengaruh negatif dan signifikan atas manajemen

aba riifl,‘ leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan atas manajemen laba riil, dan profitabilitas

berpengaruh negatif dan signifikan atas manajemen laba riil.

Penelitian terdahulu kesembilan yaitu dari Mardianto & Maria Trisnawati, 2022 dengan judul

Ausw uep ueywniued

Q_?

ata Kelola Perusahaan dan Manajemen Laba Riil pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek
ndonSia (BEI). Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel

independen Leverage, Rapat Komite Audit, Independensi Dewan Direksi, Ukuran Perusahaan, dan

:Jaguins uexn

Ukuran Komite Audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran komite audit memiliki pengaruh
positifadan signifikan atas manajemen laba riil, sedangkan variable lain tidak berpengaruh atas

manajemen laba riil.

Penelitian terdahulu kesepuluh yaitu dari Ani Khiarotul Umah & Sunarto, 2022 dengan judul

FaktoesFaktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2015-

2020.<Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen

Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadpa manajemen laba,

sedangkan kepemilikan manajerial, leverage, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

Wl%L

najemen laba.

Pénelitian terdahulu kesebelas yaitu dari Mohammad Al Muhthadin dan Hasnawati, 2022 dengan

busw buede

@Ia A

S

judul Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas dan Levearge Terhadap Manajemen Laba.

din

Riset |n| menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Leverage,

beqgas

L§l|c| e

P |tab|I|tas dan Kepemilikan Manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage

(o

c

-
e

pengaruh sangat positif terhadap manajemen laba. Sementara Kepemilikan dan Profitabilitas

1o ue|

18S ne

=

c
|c§k memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.

gPerjelitian terdahulu kedua belas yaitu dari Pipit Widhi Astuti, 2022 dengan judul Pengaruh

i*8f|tabilitas, Ukuran Perusahaan, Levearge, dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba. Riset

SN ruUeAJex yndn

§i_ni megggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Leverage,
éProfitabjlitas Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
3

%profltabllltas kualitas audit dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sementara

kuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.

p ueywIUEd

Penelitian terdahulu ketiga belas yaitu dari Ariyanti, R Ery Wibowo A Santosa, dan Ayu Noviani

Hanum 2022 dengan judul Pengaruh Financial Distress, Leverage, Firm Size dan Audit Tenure

Auaw ue

99

erha(iap Manajemen Laba. Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan

ueyIn

variabel independen Financial Distress, Leverage, Firm Size, dan Audit Tenure. Hasil penelitian

enungukkan bahwa financial distress memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen

?JSOBLUHS

laba. Léverage memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Firm size
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Audit tenure berpengaruh

negatif@dan tidak signifikan.

Penelitian terdahulu keempat belas yaitu dari Dina Cahyani dan Kartika Hendra, 2020 dengan
judul Pengaruh Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Tax Planning

Terhadap Manajemen Laba. Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan

variabel. independen Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Leverage dan Tax Planning.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan tidak

signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan

o ;;erhada:ﬁ manajemen laba. Leverage berpengaruh positif dan tidak signifikan. Dan tax planning

o

73

gberpengaruh positif dan tidak signifikan.

Peﬁelitian terdahulu kelima belas yaitu dari Savira Damayanti dan Krisnando, 2021 dengan judul

dinnbusw b

npugiq eHio seH

P garuh Financial Distress, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

ges

Ri et |n| menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Financial

uelfe

%Dﬁs_tress, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
c C pr
ﬁdiéres{, berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Komite audit berpegaruh

C 3
7 Q

%nefgatiftdan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Dan ukuran perusahaan berpengaruh positif

o O
Q

“dan siggifikan,

Perjelitian terdahulu keenam belas yaitu dari Titik Hasrani, Helmiati, dan Rahmawati, 2021

e} 1ul siiny

édenganjudul Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

w

SRiset ;nl menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen

eou

rofitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga

ariable yang diuji yaitu variable profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan hanya satu variable

Y uep upxwiniu

yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba yaitu ukuran perusahaan

edangjjkan variable lain tidak berpengaruh dan tidak signifikan.

qfus

Péelitian terdahulu ketujuh belas yaitu dari | Gede Tarsan Subali, Gde Heery Sugiarto Asana,

an Sanita Vania Clarissa (2021). Dengan judul Pengaruh Kualitas Audit, Komite Audit, Leverage,

:Je%_uns uexin

dan UkUran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Riset ini menggunakan variabel dependen
Manajemen Laba Riil dan variabel independen Kualitas Audit, Komite Audit, Leverage, dan Ukuran
Perusahtaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap manajemen laba. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba. L%verage berpengaruh positif dan signifikan. Dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif

dan sigRifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian terdahulu kedelapan belas yaitu dari Nimas Arum Sari & Yeye Susilowati (2021).
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Dengan judul Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas Audit dan Komite

Audit Ferhadap Manajemen Laba. Riset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil

o ;gan vaﬁabel independen Leverage, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas Audit dan Komite

o

73

JAudit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap

gmgnajémen laba. Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
«a X

A bz Komlte audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.

5o

a = Penelltlan terdahulu kesembilan belas yaitu dari Rodhiya Maulidah dan Rahmat Agus Santoso
o SO

5 C

3(2520) Dengan judul Pengaruh Audit Kualitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap
c C -

$M§naj&r1en Laba Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dari 2016 -2018. Riset ini
%mej'nggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen Kualitas Audit,
3 )

mu@rarrPerusahaan dan Leverage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan

nni

gkualltas audit berpengaruh baik dan signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan leverage

gberpengaruh baik dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Pehelitian terdahulu kedua puluh yaitu dari Dhea Kania Paramitha dan Farida ldayati (2021).

engah Jjudul Pengaruh Profitabiltas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

XM%UEDUSLU e

Q)

SRiset ini menggunakan variabel dependen Manajemen Laba Riil dan variabel independen

Ep

3

Profitabiltas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas

uaul

‘smemiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba, likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap

ing

§manaje}nen laba, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

. Kerangka Pemikiran

JS%UHS u

Dafam penelitian, emapat variable independen yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi
pengafuhnya terhadap tanda-tanda manajemen laba. Faktor-faktor tersebut meliputi: Profitabilitas
(ROA)) Leverage (DER), Kualitas Audit (KA), dan Komite Audit (KOA) terhadap variabel

dependen, yakni: Manajemen Laba.

1. Peéngaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas mencakup kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keuntungan sebanyak
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mungkin dari operasional bisnisnya sesuai dengan target perusahaan. Oleh karena itu, manajemen

harus q/mampu memenuhi target perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.

o g<ebutu:ﬁan untuk memenuhi target tersebut merupakan konsekuensi dari hubungan pemberi Kkerja,

o

73

Bdlmana ‘pemegang saham akan meminta manajemen untuk mengoptimalkan pendapatan. Karena
2

%taggguhg jawab moral, manajemen akan melakukan berbagai cara untuk bertanggung jawab atas
«Q X ’

TElrn&]ajemen laba. Akibatnya, profitabilitas dapat mempengaruhi manajemen untuk melakukan

mm

Um%aje‘men laba. Menurut Healy (1998), menunjukkan bahwa perusahaan membatasi penghargaan

u

e uelbega

bahus lebih cenderung melaporkan akrualnya menunda pendapatan ketika batasan tersebut tercapai

]

n 168npul

=

andmgkan perusahaan yang memiliki sebanding skema bonus dalam keputusan akuntansi dapat

9S Ne

pengaruhi manajer dalam memilih keputusan akuntansi untuk memaksimalkan nilai bonus.

A4ext ypam
pum§6ue

bR

dapét dua perspektif dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan laba dan target yang

charus dlcapal Skema bonus dapat mendorong manajer memanipulasi laba untuk memaksimalkan

lursiny ek

enerlmaan bonusnya

Daﬁlam teori agensi, agen memiliki hubungan kontrak dengan principal, yang berarti mereka akan

erusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi kepentingan mereka, salah satunya adalah dividen.

_gum],cureauaw edu_%;

rofitaBilitas tinggi bukan satu-satunya datang dengan sendirinya, tetapi dapat diperolen melalui

uep ue

seberapa efektif dan efisien bisnis mengelola asetnya dan beban pajak yang dibayarkan. Hal ini

/(uaLu

didasdrkan pada profitabilitas, yang dihitung dengan laba bersih, yang dihasilkan setelah beban pajak

ang &bayarkan. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi

Naga

S ue

cenderung melakukan tindakan manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

quin

D

-oleh Putri & Nuswandari (2021), Yunenda (2021), Evelyn & Salim (2022) yang menyatakan semakin

tinggi brofitabilitas semakin tinggi intensi manajemen laba.

2. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba

Leverage merupakan rasio yang dapat digunakan sebagai penanda besarnya hutang yang
digungkan oleh perusahaan untuk melakukan operasinya dan mewujudkan tujuan perusahaan untuk

memaksimalkan nilainya. Dengan manajemen laba, perusahaan dapat terlihat diminta oleh investor

dan publik meskipun sebenarnya perusahaan terancam bangkrut. Manajemen perusahaan terkadang
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salah mengambil strategi saat membuat laporan keuangan, yang dapat menyebabkan perusahaan

memiliki\ leverage yang lebih besar. Saat bisnis terancam bangkrut, menggunakan hutang yang

N Qerlalu ﬁnggi dapat membuat perusahaan terjerat dalam beban hutang yang sulit untuk dilepaskan.

o

y
§0Ieh karena itu, perusahaan perlu menerapkan manajemen laba secara optimal agar laba yang
(o) }S

%dihasilkan dapat mengurangi risiko yang ditanggung akibat dari beban hutang.

dig e

‘Dafam teori keagenan, manajer bertindak sebagai agen sementara kreditor bertindak sebagai

Ibegas diynbu

ra e

p ipal.. Manajer tetap memenuhi kewajiban kepada kreditor tanpa mengorbankan kreditor. Oleh

2unp

ena 4tu manajer cenderung mengelola laba dengan menggunakan metode akuntansi yang dapat

=S ne;g uel

omengurangi laba, yang berdampak pada jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Dan

~bugpun |

ej Ian dengan penelitian yang dilakukan oleh Evelyn & Salim (2022) Nimas & Yeye (2021)

_JE)|Uls|ﬂ_Jﬂ

EpL‘JE

A

omehyatakan semakin besar nilai utang perusahaan semakin besar pula risiko kebangkrutan terjadi.

nni

TOIeh karena itu, perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi cenderung akan melakukan pinjaman

gjangka dpanjang dan besar yang dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. Akibatnya, perusahaan
Zyang mempunyai rasio leverage tinggi kemungkinan akan menggunakan praktik manajemen laba
>

“untuk menghindari melanggar perjanjian utang.

3

&

23. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba

% Kualitas audit menjadi penilaian seberapa efektif seorang auditor menjalankan tugasnya sesuai
<

Edengaérstandar yang telah ditentukan. Jika auditor mampu memastikan keandalan laporan keuangan,

-itu mehandakan tingkat kualitas kerjanya yang tinggi. Dengan membatasi praktik Manajemen Laba,

wns_uey

gperusahéan yang dilayani oleh auditor berkualitas cenderung lebih memilih untuk menerapkan
”praktik Manajemen Laba yang lebih transparan. Pada penelitian ini, kualitas audit yang digunakan
adalali_proksi ukuran KAP. Proksi ini menunjukkan ukuran KAP big four dan non big four yang
dapat digunakan untuk mengidentifikasi tindakan kecurangan terhadap manajemen laba. Dengan
demikian, auditor yang bekerja dapat bersifat idenpenden dan obyektif terhadap kejadian yang
sebenzﬁya, yang akan menjaga kredibilitas KAP. Menemukan bahwa perusahaan yang diaudit oleh
KAP big four cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih rendah dibandingkan dengan

perusahaan yang diaudit oleh KAP non big four.
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e

Hubungan antara kualitas audit dan teori keagenan sangat dekat, karena teori keagenan dapat
membgntu auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami konflik kepentingan dan mengatasi

E;‘nasalaﬁ asimetri informasi antara pemegang saham (prinsipal) dan manajemen (agen). Hubungan

e

okeagenan antara pemilik (pemegang saham) dan manajer perusahaan menekankan pentingnya

w bu

maugitor*memberikan pendapat yang tidak berpihak dan tidak bias pada laporan keuangan, sehingga

nbu
h

—infdrmasi tersebut dapat bermanfaat bagi pengguna. Dalam hal ini, auditor eksternal, pihak ketiga,

n

“dipérlukan. Auditor eksternal yang independen dianggap memiliki kemampuan untuk mengatasi

d

S]

Q)

Q S

ik%dak§epakatan antara agen dan prinsipal. Auditor sangat penting untuk mengurangi

;kegﬁdaksesuaian informasi untuk memverifikasi kebenaran laporan keuangan dan masalah keagenan.

éA%iitor dapat memanfaatkan konflik keagenan untuk meningkatkan kualitas audit misalnya, saat
S

%xa@itormenghadapi konflik keagenan yang rumit auditor akan berusaha meningkatkan kualitas audit

E— ¢

7yang drhasilkan. Auditor eksternal ini bertanggung jawab untuk melacak dan mengawasi perilaku

u

éégen da;n prinsipal, yang dianggap memiliki kemampuan untuk meluruskan kepentingan kedua belah

o©

pihak dén memastikan bahwa kinerja agen sesuai dengan kepentingan prinsipal. Hal ini sejalan

uaul e

odengancpenelitian yang dilakukan oleh Menurut Maulidah & Santoso (2020).

Pefigaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba

Dalam penelitian ini, jJumlah komite audit yang ada dalam sebuah perusahaan digunakan untuk

oW uep ug@um],

2menentfukan seberapa efektif mereka dapat meningkatkan pengawasan internal perusahaan dan

~mengurangi tindakan manajemen laba. Menurut penelitian Subali et al. (2021), Semakin banyak

© =
‘gkomite audit yang mematuhi peraturan BAPEPAM, maka lebih sedikit keuntungan. Selain itu, lebih

(on

“banyakikomite audit akan membuat anggota komite audit lebih mampu melakukan pengawasan atau

nge

kontral,dengan lebih baik. Dan Menurut penelitian oleh Subali et al. (2021) menyatakan bahwa
komit&saudit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, karena komite audit suatu perusahaan
mengurangi kemungkinan manipulasi laporan keuangan dan manajemen laba. Dalam teori agensi,
perhatidn utama adalah bagaimana memastikan bahwa agen (manajemen) bertindak sesuai dengan

kepentingan pemilik (pemegang saham) dan tidak mengejar kepentingan pribadi atau perilaku yang

merugikan. Komite audit dapat membantu memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan
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Gambar 2. 2
Skema Kerangka Pemikiran REM
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terhadap regulasi dalam kegiatan perusahaan. Dengan memantau praktik akuntansi, pelaporan
enin@atkan kepercayaan pemilik terhadap manajemen.

keuan@, dan pengelolaan risiko, komite audit dapat membantu mengurangi risiko agensi dan

< ~ < <
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A.mozmﬂm:@ mengutip sebagramatau seluruh karyatatis ini tanpa mencamtumkan dan menyebutkamsumber:
&W@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:imm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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D. H@tesis Penelitian

- XL

cDari kefangka pemikiran tersebut, dapat dibuat hipotesis dari manajemen laba riil sebagai berikut:

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

as n%e ue!ﬁ%qas d!EﬁuawEUEJe

epurfibunpuiiq exd@ yey 2

sig In313sul), O} 191 M1iw, eadd

—_—

D@ri k&mangka pemikiran tersebut, dapat dibuat hipotesis dari manajemen laba akrual sebagai berikut:
=

nJ

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

m e/(IJe>1
b&epu

Sl

sHaz

5 Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

s

©Has Kualitas Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
:

§Ha4 Komite Audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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